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A. Teori Belajar
1. Pengertian Teori Belajar
Teori adalah suatu prinsip atau rangkaian prinsip yang menerangkan sejumlah hubungan antara fakta dan meramalkan hasil-hasil baru berdasarkan fakta-fakta tersebut. Sedangkan teori belajar sebagai prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta atau penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar (Wahab, 2016).
Teori belajar pada dasarnya menjelaskan tentang bagaimana proses belajar terjadi pada seorang individu. Artinya, teori belajar akan membantu dalam memahami bagaimana proses belajar terjadi pada individu sehingga dengan pemahaman tentang teori belajar tersebut akan membantu guru untuk menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik, efektif, dan efisien (Irham & Wiyani, 2013).
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa belajar merupakan suatu proses dimana seseorang berubah perilakunya setelah adanya pengalaman belajar, perubahan perilaku yang disebutkan di atas bukan hanya bertambahnya pengetahuan melainkan perubahan tingkah laku, sikap dan keterampilan pelajar. Dan siswa adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar.
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2. Fungsi Teori Belajar
Teori belajar penting diketahui oleh para pendidik dan calon pendidik. Ha ini disebabkan, pemahaman guru terhadap sebuah teori belajar akan mempermudah seorang guru dalam menerapkannya dalam proses pembelajaran. Menurut (Irham & Wiyani (Irham & Wiyani, 2013), terdapat tiga fungsi utama dari teori belajar, sebagai berikut:
a. Teori belajar berfungsi sebagai petunjuk dan sumber-sumber stimulasi bagi penelitian dan pemikiran ilmiah lebih lanjut.
b. Teori belajar merupakan simplifikasi atau garis-garis besar pengetahuan mengenai hukum-hukum dan proses belajar.
c. Teori belajar menjelaskan secara konsep dasar apa itu belajar dan mengapa proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung.

3. Jenis Teori Belajar

Adapun jenis teori belajar yang akan digunakan pada peneitian ini adalah teori belajar kognitif. Teori ini mendukung penggunaan alat bantu visual seperti gambar untuk memperkuat proses belajar siswa. Gambar membantu dalam penyimpanan dan pemanggilan informasi, yang sangat penting dalam tahap awal belajar membaca.
Adapun penjelasan mengenai teori belajar kognitif bahwa menurut piaget, proses belajar sebenarnya terjadi dari tiga tahapan yaitu, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibirasi (penyeimbang). Piaget berpendapat bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif yang dilalui siswa (Mustofa, 2013).
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Piaget juga mengemukakan bahwa selain disebabkan proses asimilasi dan akomodasi diatas, perkembangan kognitif seorang anak juga dipengaruhi oleh kematangan dari otak sistem saraf anak, interaksi anak dengan objek-objek disekitarnya (pengalaman fisik), kegiatan mental anak dalam menghubungkan kerangka kognitifnya (pengalaman fisik), kegiatan mental anak dalam mnghubungkan pengalamannya dengan kerangka kognitifnya (pengalaman logicomathematics), dan interaksi anak dengan orang-orang disekitarnya.

B. Teori Perkembangan Peserta Didik

Perkembangan peserta didik yang dijelaskan oleh Desmita (2014) menyatakan bahwa rata-rata usia anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah
6 tahun dan selesai pada usia 12 tahun. Mengacu pada pembagian tahapan perkembangan anak, berarti anak usia sekolah berada dalam dua masa perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun). Masa kanak-kanak tengah masih cenderung suka bermain sedangkan pada masa kanak-kanak akhir anak sudah mulai membentuk tingakah laku mereka.
Karakteristik perkembangan anak berbeda-beda. yang berbeda pada tahap kanak-kanak tengah anak masih senang bermain, senang bergerak, senang bekerja kelompok, dan senang merasakan atau melakukan secara langsung. Guru hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan terlibat langsung dalam pembelajaran.

Anak pada usia enam sampai dua belas tahun masih sering mencari perhatian kepada guru dan teman di sekelilingnya, karena anak usia sekolah dasar merupakan masa anak-anak membentuk tingkah laku mereka. Guru harus mampu memberikan perhatian khusus kepada siswa baik dalam hal pembelajaran maupun dalam memberikan bimbingan kepada siswa.
Anak usia sekolah dalam pengembangannya memiliki tugas yang harus dilakukan dan diperhatikan. Tugas perkembangan anak usia sekolah dasar dijelaskan oleh Havighurst dalam (Desmita, 2014) sebagai berikut:
a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas fisik.
b. Membina hidup sehat.
c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok.

d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin.
e. Belajar membaca,	menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat.
f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif.

g. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai.

h. Mencapai kemandirian pribadi.



C. Model Pembelajaran Picture and Picture
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran disebut sebagai suatu cara yang digunakan untuk menerapkan suatu rancangan yang telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran (Lia & Suhertuti, 2018).

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Malawi & Kadarwati, 2017).
Model pembelajaran, menurut Darmadi (2017) adalah sebuah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta menjalankan aktivitas belajar mengajar.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian yang terorganisir dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki peran penting sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merancang serta melaksanakan proses belajar mengajar.
2. Model Picture and Picture
Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan logis. Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan (Kusminar et al., 2020).
Menurut Sumantri (2016), picture and picture merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajarannya. model ini mirip dengan model example non example, yaitu dengan cara memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

Sedangkan menurut Silitonga et al., (2023), “Model pembelajaran picture and picture merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar yang dihasilkan melalui proses fotografi sebagai alat bantu dengan cara memilih gambar tertentu yang mendukung penjelasan inti atau pokok-pokok pembelajaran”.
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode pembelajaran yang dimana pendidik dalam mengajar menggunakan media gambar untuk menerangkan sebuah materi pembelajaran sehingga dapat menguji kesiapan peserta didik, melatih memahami materi dengan cepat, meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.
3. Langkah-Langkah Dalam Metode Picture And Picture
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode Picture And Picture
adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;

b. Menyajikan materi sebagai pengantar;

c. Guru	menunjukkan/memperlihatkan	gambar-gambar	kegiatan berkaitan dengan materi;
d. Memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis;
e. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut;
f. Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai;
g. Kesimpulan atau rangkuman.

4. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu.
b. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari.
c. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada.
d. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar.
e. Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.
5. Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai dengan materi pelajaran.
b. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki.
c. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran.
d. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan gambar-gambar yang diinginkan (Hamdayana, 2017).





6. Karakteristik Model Picture And Picture

Gambar-gambar pada model picture and picture memiliki keterhubungan satu sama lain secara berurutan, namun sengaja diacak agar siswa dapat menyusunnya menjadi urutan gambar yang logis. Meskipun tampak sederhana dan terlalu mudah untuk dilakuan oleh peserta didik, namun penumbuhan daya interaktivitas dan kreativitasnyalah yang menjanjikan dan berpotensi sangat membantu siswa.
Mengingat kurangnya inspirasi dan kebingungan dalam mencurahkan imajinasi adalah salah satu keluhan siswa yang sering dieluhkan ketika menghadapi pembelajaran keterampilan seperti keterampilan menulis. Model ini akan sangat cocok digunakan untuk pembelajaran keterampilan yang membutuhkan daya kreasi dan imajinasi yang lebih tinggi dari peserta didik seperti pada pembelajaran keterampilan menulis.Sebagai salah satu model yang spesifik menggunakan beberapa langkah khas, tentunya picture and picture memiliki banyak karakteristik khusus yang menyelimutinya. Berikut adalah beberapa karakteristik lainnya dari model picture and picture.
Melalui model pembelajaran picture and picture peserta didik akan menjadi lebih aktif, karena pendidik menggunakan media gambar-gambar menarik namun tersusun acak, sehingga meningkatkan rasa penasaran dan keingintahuan siswa menjadi lebih besar untuk mengungkapinya. Selain itu siswa juga diminta untuk menyusunnya, sehingga membuat siswa menjadi lebih aktif karena ikut berpartisipasi dan tidak hanya mendengarkan ceramah guru saja.

Inovatif ketika mengimplementasikan model picture and picture baik pengajar maupun peserta didik akan menjadi lebih inovatif. Hal ini dikarenakan model ini membutuhkan daya cipta yang lebih tinggi untuk keduabelah pihak, di satu sisi guru harus menyiapkan dan menyajikan gambar yang saling berhubungan namun tersusun secara acak dan dapat memancing daya kreasi siswa, kemudian di sisi lain siswa juga harus menebak urutan logis gambar yang sebenarnya.
Kreatif secara otomatis model picture and picture akan membuat baik guru maupun siswa lebih kreatif. Tentunya pengajar harus menyiapkan atau bahkan mungkin menggambar suatu gambar berseri yang berhubungan satu sama lain.
Sementara itu karena susunan gambar acak yang disajikan dalam model ini, maka siswa akan terpancing daya kreasi dan imajinasinya yang berujung memotivasi sisi kreatif dari para peserta didik.
7. Model Pembelajaran Picture And Picture Untuk Kemampuan Membaca
Membaca dan menulis merupakan bagian dari empat keterampilan berbahasa yang harus dikembangkan di sekolah. Hal ini disebabkan karena kemampuan membaca dan menulis menjadi sarana yang penting dan sangat diperlukan bagi siswa karena keberhasilan belajar siswa tergantung pada sebagian besar kemampuan membaca dan menulis. Jika siswa memiliki kemampuan membaca dan menulis yang kurang, sangat mungkin untuk gagal dalam pembelajaran atau setidaknya siswa akan mengalami kesulitan dalam membuat kemajuan. Di sisi lain, jika siswa memiliki kemampuan membaca dan menulis yang baik, tentunya akan memiliki kesempatan yang lebih baik untuk berhasil dalam pembelajaran.

Keberhasilan belajar mereka dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasan kemampuan membaca dan menulis mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dan menulis dengan baik akan mengalami kesulitas dalam memahami informasi yang disajikan serta memproduksi informasi dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bacaan penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis lain. Siswa tersebut akan lamban sekali dalam menyerap pelajaran. Akibatnya. Kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan teman-teman yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca. Pada tahap membaca permulaan dan menulis permulaan, dititik beratkan pada kesesuaian antara tulisan dan bunyi yang ada, kelancaran dan kejelasan suara, pemahaman isi atau makna.
Persiapan membaca didukung dengan pengalaman keaksaraan seperti membaca buku atau sering menggunakan tulisan maupun simbol saat pembelajaran. Bahan-bahan untuk membaca permulaan harus sesuai dengan bahasa dan pengalaman anak. ketrampilan membaca dan menulis mempunyai kedudukan yang sangat penting dan strategis karena melalui membaca, orang dapat memahami kata yang diutarakan seseorang.
Selain itu, melalui membaca, seseorang dapat mengetahui berbagai peristiwa secara cepat yang terjadi di tempat lain, misalnya peristiwa-peristiwa yang terjadi di suatu daerah dapat diketahui melalui membaca buku, surat kabar, majalah, dan internet. Karena itu, program peengajaran membaca perlu disajikan sejak pendidikan dasar, khususnya di kelas rendah. Bila kemampuan dasar atau membaca di Sekolah Dasar tidak diajarkan sebaik mungkin, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

D. Kemampuan Membaca Permulaan
c) Pengertian Kemampuan
Menurut Stephen (2015) memberikan pengertian kemampuan sebagai merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek.
Menurut Tuminto (2017) menyatakan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan.
Selain itu, menurut Uno (2014), kemampuan adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.
d) Pengertian Membaca Permulaan
Salah satu jenis dalam keterampilan membaca adalah membaca permulaan, membaca permulaan adalah kemampuan awal anak dalam keterampilan membaca, membaca permulaan ini nantinya akan menjadikan dasar anak dalam mempelajari bidang-bidang ilmu selanjutnya (Taseman et al., 2021).
Membaca permulaan adalah kemampuan anak dimulai dengan mengenal huruf atau fonem (bunyibunyi huruf) baik huruf vokal maupun huruf konsonan, lalu anak membaca kata sebagai satu kesatuan yang utuh dan perhatian anak lebih pada

gambar yang ada dilingkungan sekitar dan anak mampu memahami arti atau makna sebuah kata (Ritonga & Fathiyah, 2023).
Sedangkan menurut Dalman (Dalman, 2013), membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca.
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah jenis kegiatan membaca yang mengutamakan pengenalan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna dengan tujuan utama mendidik peserta didik dari tidak bisa membaca menjadi bisa membaca.
e) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan Adapun  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kemampuan  membaca
permulaaan menurut (Rahim, 2018), yaitu :

a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Beberapa ahli mengatakan bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak ) dan kekurang matangan berbagai fisik merupakan salah satu faktor yang menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar membaca anak.
b. Faktor Intelektual
Istilah intelegensi didefinisikan sebagai suatu kegiatan berfikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat. Secara umum ada hubungan antara kecerdasan

yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial membaca. Tingkatan intelegensi membaca itu sendiri pada hakikatnya proses berfikir dan memecahkan masalah. Dua orang yang berbeda IQnya sudah pasti akan berbeda hasil dan kemampuan membacanya.
c. Faktor Lingkungan

1) Latar belakang sosial dan pengalaman anak dirumah

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Jika orang tua gemar membaca, memiliki koleksi buku, menghargai membaca, dan senang membacakan cerita kepada anaknya mereka umum menghasilkan anak yang senang membaca.
2) Faktor sosial ekonomi
Faktor sosiol ekonomi, dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah peserta didik. Beberapa peneliti memperlihatkan bahwa status sosiol ekonomi siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa. Anak-anak yang berasal dari rumah yang memberikan banyak kesempatan membaca, dalam lingkungan yang penuh dengan bahan bacaan yang beragam akan mempunyai kemampuan membaca yang tinggi.
3) Faktor psikologis

Faktor psikologis mencakup motivasi, minat, kematangan social, emosi, dan penyesuaian diri. Siswa yang termotivasi dan berminat dalam suatu bacaan yang menarik perhatiaannya akan memicu keinginan yang kuat dalam dirinya untuk belajar membaca. Akan tetapi harus disesuaikan dengan kematangan sosial, emosi, dan

penyesuaian diri. Karena anak yang lebih mudah mengontrol emosinya akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada teks yang dibacanya.
f) Tahap Perkembangan Membaca Permulaan
Menurut Jamaris (2014) menyatakan bahwa tahap perkembangan membaca dimulai dari ketertarikan terhadap buku, kesiapan membaca, membaca permulaan, keterampilan membaca, perluasan keterampilan membaca, dan penghalusan keterampilan membaca.
g) Tahap Ketertarikan Terhadap Buku

Tahap ketertarikan terhadap buku dimulai sejak anak berusia dini, bahkan sejak anak usia dibawah satu tahun. Ketertarikan ini dapat dilihat ketika orang-orang yang ada di sekitarnya membaca, anak selalu tertarik dengan kegiatan membaca yang dilakukan oleh orang-orang tersebut dengan berbagai aktivitas, seperti menepuk-nepuk buku, menarik buku, dan memperhatikan orang yang sedang membaca buku.
h) Tahap Pengembangan Kesiapan Membaca
Kesiapan membaca mengandung arti bahwa secara mental anak sudah siap untuk belajar membaca. Kesiapan anak untuk belajar membaca secara umum terjadi pada usia 6 tahun, akan tetapi beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesiapan anak untuk belajar membaca sudah terjadi sebelum umur 6 tahun, yaitu pada masa taman kanak-kanak. Pada saat ini, anak sudah mulai menyadari bahwa kata adalah suatu ungkapan dari simbol-simbol yang memiliki arti.
i) Tahap Membaca Permulaan

Membaca permulaan umumnya dimulai sejak awal masuk sekolah dasar, yaitu pada usia enam tahun. Akan tetapi ada anak yang sudah melakukan belajar membaca lebih awal yaitu pada taman kanak-kanak, dan ada juga anak yang baru belajar membaca pada umur tujuh atau delapan tahun atau pada masa kelas dua sekolah dasar. pada masa ini anak mulai mempelajari kosa kata kemudian belajar membaca dan menuliskan kosa kata tersebut. Untuk membantu anak belajar membaca pada tahap membaca permulaan dapat membaca tanpa mengeja.
j) Tahap Pengembangan Keterampilan Membaca

Pengembangan keterampilan membaca dimulai dari kelas tiga sekolah dasar. keterampilan yang dikembangkan pada tahap ini yaitu membaca lancar, artinya membaca tanpa memperhatikan huruf demi huruf yang merangkai kata atau kalimat. Apa bila anak telah mencapai kemampuan ini maka kemampuan untuk membaca pemahaman terhadap isi bacaan sudah dapat dikembangkan.
k) Tahap Perluasan Keterampilan Membaca
Pada tahap ini umumnya terjadi pada saat anak telah duduk di kelas empat dan lima. Perluasan keterampilan membaca bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam membaca pemahaman. Pada masa ini, sumber bacaan sudah sangat bervariasi sesuai dengan tugas yang harus diselesaikannya dan sesuai dengan minatnya.
l) Tahap Penghalusan Keterampilan Membaca

Penghalusan keterampilan membaca dilakukan di sekolah lanjutan. Pada tahap ini anak tidak lagi belajar membaca tetapi membaca untuk

belajar. Mereka belajar untuk memahami, memberikan kritik, atau mempelajari studi tertentu.
m) Indikator Membaca Permulaan Di SD
Hilda Hadian et al., (2018) menjelaskan beberapa aspek keterampilan membaca permulaan antara lain sebagai berikut:
a. Penggunaan ucapan yang tepat. Ucapan harus sesuai dengan yang dibaca dan jelas sehingga terdengar memahami makna bacaan yang dibaca.
b. Penggunaan frasa yang tepat. Frasa yang tepat sangat dipermulakan agar isi bacaan dapat tersampaikan dengan baik.
c. Penggunaan intonasi, nada,lafal,dan tekanan yang tepat. Saat membaca diperlukan menggunakan intonasi,nada,lafal dan tekanan yang tepat agar mudah dimengerti oleh pendengar.
d. Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau pengucapan kata atau kalimat. Kejelasan suara diperlukan saat membaca agar tidak salah penafsiran oleh pendengar.
e. Sikap membaca yang baik, membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif. Membaca menghayati bacaan yang dibacanya sehingga pesan dari bacaan tersebut dapat tersampaikan dengan baik oleh pendengar.
f. Mengusai tanda baca saat membaca harus memperhatikan tanda baca yang benar.

g. Membaca dengan lancar. Membaca tanda terbata-bata dimaksudkan agar pendengar memahami yang disampaikan pembaca kepada pendengar agar tidak salah menangkap makna dari isi bacaan.
h. Memperhatikan kecepatan membaca. Membaca harus memperhatikan kecepatan dalam membaca supaya pendengar memahami bacaan dengan seksama. Dalam membaca tidak boleh terlalu cepat ataupun terlalu lambat.
i. Membaca dengan tidak terpaku pada teks bacaan. Saat membaca, pembaca sesekali harus melihat pendengar seolah- olah berinteraksi dengan pendengar.
j. Membaca dengan percaya diri. Membaca dibutuhkan rasa percaya diri agar tidak mempengaruhi penampilan dan kelancaran saat membaca.
n) Membaca Permulaan Dengan Metode Bunyi
Metode bunyi adalah metode pembelajaran membaca permulaan dengan menyuarakan huruf konsonan. Bunyi ini diletakkan di depan atau dibelakangnya. Dalam tata bahasa tradisional huruf konsonan disebut huruf mati. Misalnya huruf konsonan /b/ diucapkan /eb/ atau /be/, /ed/ atau /de/, /es/atau /es, /ek/atau /ka/, dll. Karena proses pengejaan ini metode bunyi disebut juga metode eja.
Metode bunyi dipilih oleh seorang guru setelah peserta didik mengenal abjad. Konsep dari metode bunyi adalah disuarakan, berbicara, dan mendengarkan. Pada metode ini memulai pengajarannya dengan mengenalkan huruf alphabet (a, b, c, d, e, dan seterusnya). Huruf- huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai

bunyinya menurut abjad. Setelah melalui tahap ini, siswa diajak untuk berkenalan dengan suku kata dengan merangkai beberapa huruf yang sudah dikenalnya.
Intinya membaca itu bisa menggabungkan bunyi dengan bunyi. Misal: m, a → ma (dibaca em. a → ma ), t, a → ta ( dibaca te, a → ta ), ma-ta dilafalkan mata. k, a→ ka (dibaca ka, a → ka ), k, i → ki (dibaca ka, i → ki ), ka- ki dilafalkan kaki. Metode bunyi ini berdasarkan fonetik (ilmu yang mempelajari cara bunyi yang dihasilkan). Metode ini cenderung mudah dipelajari, sebab metode ini telah diteliti menggunakan seperangkat ilmu linguistik, pedagogik, dan psikologi. Secara bertahap anak dikenalkan pada huruf-huruf yang mudah dibunyikan, misalnya bunyi m,b, p, n, d, t dan lain-lainnya.

o) Tujuan Membaca Permulaan
Pembelajaran membaca permulaan disekolah dasar merupakan kemmapuan membaca yang diperoleh anak-anak dan menjadi dasar bagi kemampuan membaca tingkat lanjut dan kemampuan membaca sangat diperlukan setiap orang yang ingin memperluas pengetahuan dan pengalaman. Menurut Dalman (2013) ada 7 tujuan dari kegiatan membaca yaitu :
a) Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian.

b) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.

c) Membaca untuk mengetahui urutan/ susunan struktur karangan

d) Membaca untuk menyimpulkan.
e) Membaca untuk mengelompokkan/ mengklasifikasikan.
f) Membaca untuk menilai/ mengevaluasi.

g) Membaca untuk memperbandingkan/mempertentangkan.


E. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Kusminar (2020) tentang Pengaruh Model Picture and Picture terhadap Minat Baca Siswa Kelas 1 SD Negeri Cihanjuang 2 Kecamatan Prompong Kabupaten Bandung Barat. Diketahui bahwa skor N-Gain kelas eksprerimen sebesar 3.41 yang tergolong kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 1.83 dan masih tergolong kategori rendah. Kendati dengan kategori yang sama namun lebih dilihat dari hasil uji statistik data pretest dan posttest didapat selisih mean kelas eksperimen

adalah 41.3 sedangkan kenaikan pada kelas kontrol adalah 19.7. hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model picture and picture member pengaruh lebih besar daripada metode konfensional.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masitoh (2020) tentang Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 1 SD Sukapura Tiga. Hasil penelitian menunjukkan pretest nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar
50.24 dan kelas kontrol sebesar 51.04. setelah dilakukan treatment pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture hasil analisis data pada posttest kelas eksperimen dengan rata-rata
80.24 dan nilai kelas kontrol dengan rata-rata 70.88.
3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Fauziah (2015) model pembelajaran picture and pictue terbukti meningkatkan keterampilan partisipasi siswa pada pembelajaran ips persentase peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa tema macam-macam sumber energi sebesat 26% pada kelas V A dan 30,67% untuk B meningkatkan persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar minimal KKM untuk muatan IPS 40% pada kelas B persentase meningkat menjadi 60%dan pada persentase jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 73,33% jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan saintifik siswa meningkat secara signifikat dengan adanya penerapan model tipe picture and picture. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah dari segi model penelitian dan dari segi aspek yang akan di tingkatkan.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuwardita Habibi (2021), pengaruh model pembelajaran kooperatife tipe picture and picture terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa disekolah dasar. Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa rata-rata proses pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen sama sama mengalami peningkatan pada kelas ekperimen 66,92%- 87,50 dan kelas kontol dari 78,46%- 81,33%.


F. Kerangka Berfikir

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SDN 10344 Denai Lama dan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas II A & B secara garis masalah yang dikemukakan oleh wali kelas yaitu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca kata dan membaca kalimat sederhana. Oleh karena itu penulis berusaha mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen ini penulis menerapkan model Picture and picture ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
Berdasarkan permasalahan ini, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

adalah
Gambar 1. Kerangka Berfikir
Kemampuan Awal Membaca Permulaan Peserta Didik Pada Pembelajaran Bahasa Indonesa Kelas II
Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol














G. HipotesisPeserta Didik yang Tanpa Menggunakan Model Picture And Picture
Peserta Didik yang Menggunakan Model Picture and picture


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan adalah hal yang mungkin benar atau mungkin salah maka penelitian tersebut akan ditolak jika salah dan akan diterima jika benar (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini hipotesis ada dua yaitu, Ho dan Ha.
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model picture and picture pada kemampuan membaca permulaan peserta didik pada kelas II SDN 1015344 Denai Lama.
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model picture and picture pada kemampuan membaca permulaan peserta didik pada kelas II SDN 105344 Denai Lama.Analisis / Dibandingkan

